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Prakata 
 
 
 
Standar Nasional Indonesia (SNI) tentang Metode uji untuk analisis saringan agregat halus 
dan agregat kasar adalah revisi dari SNI 03-1968-1990, Metode Pengujian Tentang Analisis 
Saringan Agregat Halus dan Kasar. Standar ini merupakan adopsi identik dari ASTM C 136-
06 Standard Test Method for Sieve Analysis of Fine and Coarse Aggregates. Revisi 
dilakukan untuk memperbaiki dan menyempurnakan beberapa kekurangan yang terdapat 
pada versi sebelumnya, yaitu perubahan judul, penambahan istilah dan definisi, persyaratan 
dan ketentuan serta cara pengujian, penjelasan rumus, dan penambahan contoh formulir 
pengujian. 
  
Standar ini dipersiapkan oleh Panitia Teknis 91-01 Bahan Konstruksi Bangunan dan 
Rekayasa Sipil pada Subpanitia Teknis 91-01-S2 Rekayasa Jalan dan Jembatan melalui 
Gugus Kerja Jembatan dan Bangunan Pelengkap Jalan. 
 
Tata cara penulisan disusun mengikuti Pedoman Standardisasi Nasional (PSN) Nomor : 
03:1:2007 dan dibahas pada forum rapat konsensus pada tanggal 29 Oktober 2009 di 
Bandung oleh Subpantek dengan melibatkan para narasumber dan pakar dan lembaga 
terkait.  
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Pendahuluan 
 
 
 
Standar ini dimaksudkan sebagai acuan dan pegangan dalam pengujian analisis saringan 
agregat halus dan agregat kasar, adapun tujuannya adalah untuk mengetahui gradasi 
butiran dari agregat halus dan agregat kasar termasuk agregat campuran.  
 
Pengujian dilakukan dengan cara penyiapan contoh uji, penimbangan, pengeringan, dan 
penyaringan. Hasil pengujian dinyatakan dalam persentase material yang tertahan pada 
setiap saringan, persentase total dari material yang lolos setiap saringan,  dan persentase 
total dari material yang tertahan pada setiap saringan, serta indeks modulus kehalusan. 
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